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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis fraud hexagon yang 

digambarkan melalui target keuangan, kerja sama dengan proyek pemerintah, pergantian 

direksi, kualitas auditor eksternal, pergantian auditor, dan dualism position dalam 

mendeteksi indikasi permasalahan laporan keuangan berupa manipulasi atau kecurangan. 

Penelitian ini dilakukan pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021 – 2023 dengan pemilihan sampel secara purposive. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor fraud hexagon yang digambarkan melalui 

target keuangan, kerja sama dengan proyek pemerintah, pergantian direksi, kualitas 

auditor eksternal, pergantian auditor, dan dualism position memiliki pengaruh positif 

dalam mendeteksi indikasi permasalahan laporan keuangan. 

Kata Kunci : Fraud Hexagon, Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan. 

 

ABSTRACT 

The objective of this study is to analyze the fraud hexagon described through 

financial targets, cooperation with government projects, changes in directors, external 

auditor quality, auditors changes, and dualism position on indications of financial 

statement fraud. This study was conducted at State-Owned Enterprises (SOE) listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2021 - 2023 with purposive sample selection. The study 

results show that the fraud hexagon factors described through financial targets, 

cooperation with government projects, changes in directors, external auditor quality, 

auditors changes, and dualism position on indications of financial statement fraud have 

positive effects.  

Keywords: Fraud Hexagon, Indications of financial statement fraud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Salah satu isu serius yang dapat merusak integritas dan kredibilitas organisasi 

adalah adanya kecurangan dalam laporan keuangan, khususnya pada perusahaan besar 

seperti BUMN. Hal ini karena perusahaan besar tersebut memiliki peran yang strategis 

dalam mendukung perekonomian nasional sehingga pengelolaan keuangan yang 

transparan dan akuntabel menjadi sangat penting. Namun, berbagai laporan menunjukkan 

bahwa praktik kecurangan masih kerap terjadi, baik yang dilakukan oleh individu maupun 

secara sistemik, yang mengarah pada manipulasi laporan keuangan untuk keuntungan 

tertentu. 

Fraud atas laporan keuangan dapat berdampak negatif pada berbagai pihak, seperti 

investor, pemerintah, dan masyarakat umum. Fraud biasanya dilakukan dengan berbagai 

cara, seperti manipulasi pendapatan, pengurangan biaya secara tidak sah, atau penyajian 

informasi yang menyesatkan untuk memberikan citra yang lebih baik kepada publik.  

Pemerintah merupakan organisasi yang paling dirugikan karena adanya fraud 

menurut Survei Fraud Indonesia tahun 2019. Hasil serupa ditemukan juga oleh Survei 

Fraud Indonesia tahun 2016. Hal ini dimungkinkan terjadi karena kasus yang diungkap 

media merupakan permasalahan di bidang pemerintahan. Selain itu, organisasi lainnya 

yang dianggap dirugikan karena adanya fraud adalah BUMN diikuti oleh perusahaan 

swasta seperti terlampir dalam gambar 1.1 berikut. 

 

Gambar 1.1 Lembaga Dirugikan oleh Fraud 
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Selain itu, jenis industri yang paling dirugikan oleh adanya fraud berdasarkan 

Survei Fraud Indonesia oleh ACFE 2019 yaitu industri keuangan dan perbankan, diikuti 

oleh pemerintahan, industri pertambangan, industri kesehatan, dan industri manufaktur. 

Sedangkan industri yang paling kecil dirugikan adalah industri perhotelan dan pariwisata 

serta industri perikanan dan kelautan seperti pada gambar 1.2 berikut. 

 

Gambar 1.2 Jenis Industri Dirugikan oleh Fraud 

Dalam mendeteksi kecurangan, kerangka Fraud Hexagon menjadi salah satu 

model yang relevan. Fraud Hexagon mengidentifikasi enam faktor utama yang 

mendorong kecurangan yaitu tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan, kolusi, dan 

kesombongan. Penggunaan Fraud Hexagon memungkinkan analisis yang lebih 

komprehensif untuk memahami pola kecurangan dalam organisasi. 

Pada BUMN, faktor-faktor seperti tekanan untuk memenuhi target yang tinggi, 

kesempatan akibat lemahnya pengawasan, rasionalisasi tindakan karena kebutuhan 

individu, hingga kolusi antar pihak internal dan eksternal menjadi elemen yang sering 

ditemukan. Faktor-faktor ini diperparah dengan tingginya tingkat pengaruh politik yang 

dapat menciptakan ruang bagi pelaku kecurangan untuk memanfaatkan sistem yang ada. 

Beberapa penelitian sebelumnya seperti dilakukan Nurardi (2021) menjelaskan 

financial stability, external pressure, serta nature of industry memiliki pengaruh positif 

dalam mendeteksi financial statement fraud, sementara faktor lainnya yaitu personal 

financial need, financial target, effective monitoring, CEO’s pictures, pergantian direksi, 
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pergantian auditor, dan kerja sama dengan pemerintah tidak memiliki pengaruh dalam 

mendeteksi financial statement fraud. Selain itu, hasil studi Aviantara (2021) 

menunjukkan perubahan direktur, stabilitas keuangan, e-procurement, audit fee, 

perubahan dalam komite audit, system blowing system, dan kepemilikan pemerintah 

memiliki pengaruh dalam mendeteksi financial statement fraud, sementara CEO military 

dan CEO education tidak memiliki pengaruh dalam mendeteksi financial statement fraud.  

Berdasarkan paparan tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji 

dan menganalisis fraud hexagon yang digambarkan dengan target keuangan, kerja sama 

dengan proyek pemerintah, pergantian direksi, kualitas auditor eksternal, pergantian 

auditor, dan dualism position dalam mendeteksi financial statement fraud.  Penelitian ini 

diharapkan berkontribusi dalam literatur tentang deteksi kecurangan serta membantu 

pemerintah dan regulator dalam meningkatkan pengawasan terhadap BUMN.  Penelitian 

ini juga akan memperkuat upaya pencegahan kecurangan di sektor publik, yang menjadi 

pilar penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional secara berkelanjutan. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Apakah target keuangan berpengaruh positif terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuanan? 

2. Apakah kerja sama dengan proyek pemerintah berpengaruh positif terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuanan? 

3. Apakah pergantian direksi berpengaruh positif terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuanan? 

4. Apakah kualitas auditor eksternal berpengaruh positif terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuanan? 

5. Apakah pergantian auditor berpengaruh positif terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuanan? 

6. Apakah dualism position berpengaruh positif terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuanan? 
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7. Apakah target keuangan, kerja sama dengan proyek pemerintah, pergantian direksi, 

kualitas auditor, pergantian auditor, dan dualism position berpengaruh positif 

terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan secara simultan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh target keuangan terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kerja sama dengan proyek pemerintah terhadap 

indikasi kecurangan laporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pergantian direksi terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas auditor eksternal terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh pergantian auditor terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan. 

6. Untuk mengetahui pengaruh dualism position terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan. 

7. Untuk mengetahui pengaruh target keuangan, kerja sama dengan proyek 

pemerintah, pergantian direksi, kualitas auditor, pergantian auditor, dan dualism 

position terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan secara simultan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan, maka manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi kepada pengguna laporan keuangan dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan untuk pengambilan keputusan yang lebih bijak; 

2. Sebagai salah satu pengembangan ilmu pengetahuan lebih lanjut dan referensi untuk 

bahan pengembangan penelitian selanjutnya khususnya di bidang auditing; dan 
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3. Sebagai bahan masukan yang bisa dipertimbangkan untuk mencegah kecurangan di 

sektor publik, yang menjadi pilar penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional secara berkelanjutan. 
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